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A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa peranan dari sistem resonator
pada sebuah ricikan gamelan dapat mempengaruhi suara yang dihasilkan oleh
ricikan gamelan yang menggunakan sistem resonator khususnya bumbungan
seperti halnya ricikan demung dengan sistem resonator koleksi Ki Tantut Sutanto.
Secara Struktural, demung bumbungan Ki Tantut Sutanto memiliki sistem resonator
yang menunjukan prinsip resonansi individual pada setiap bilah sehingga
menjadikan fase teknologi bunyi yang berbeda dari sistem resonator rancakan kayu.
Perbedaan ini menimbulkan berbagai macam perspektif atau pandangan dalam
diskusi-diskusi mengenai unsur organologi yang mendasari pemilihan sistem
resonator bumbungan pada ricikan balungan berbahan logam yang secara tidak
langsung menjelaskan bagaimana cara kerja sistem resonator dalam konteks
musikal gamelan.

Berkaitan dengan segi bahan dan segi kontruksi, demung bumbungan
koleksi Ki Tantut Sutanto memperlihatkan bahwa cara kerja sistem resonator yang
berbeda dengan ricikan demung pada umumnya sehingga menunjukan hasil
dengan memiliki nilai organologi dan akustika yang berbeda dengan demung secara
umum dari segi bentuk rancakan dan sistem resonator oleh sebab itu menghasilkan
karakteristik hasil suara berbeda dari demung secara umum. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah mengetahui tentang sistem kerja resonator demung

bumbungan Ki Tantut Sutanto melalui perspektif organologi dengan fokus pada
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struktur ricikan, bahan pembentuk, dan sistem resonansi yang terdapat pada ricikan

demung bumbungan.

B. Saran
Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan ini masih terdapat banyak

sekali kekurangan salah satunya adalah proses analisis data dan struktur
organologi yang terdapat dalam demung bumbungan koleksi Ki Tantut Sutanto.
Setelah penelitian ini, diharapkan adanya penelitian selanjutnya guna mengkaji
lebih dalam lagi mengenai organologi dan akustika ricikan gamelan yang
memiliki struktur berbeda dengan ricikan gamelan secara umum. Kemudian
harapan penulis terhadap demung bumbungan koleksi Ki Tantut Sutanto dapat

memberikan kontribusi kajian organologi dan akustika gamelan karawitan jawa.
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SUMBER LISAN

Ki Tantut Sutanto, 48 tahun, Pemilik ricikan demung Bumbungan, bertempat ting-
gal di Dusun Tiloyo, Desa Kurung, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten,
Provinsi Jawa Tengah.

Eko Wiyono, 49 tahun, Pengrajin atau pembuat rancakan ricikan demung koleksi
Ki Tantut Sutanto, bertempat tinggal di Dusun Jati Bedug, Rt 02, Rw 03,
Kalurahan Pundung Sari, Kecamatan Manyaran, Kabupaten Wonogiri,
Provinsi Jawa Tengah.

Subandi, 49 tahun, Pengrajin atau pembuat gamelan, bertempat tinggal di Dusun
Priyan, Kalurahan Mertosanan Kulon, Kecamatan Potorono, Kabupaten
Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Supriadi, S. Sn, 32 tahun, Seniman dan Pemilik ricikan saron dengan menggunakan
sistem resonator Bumbungan, bertempat tinngal di Dusun Kragilan,
Kalurahan Sindu Adi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta.



